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ABSTRAK

Abortus provocatus atau yang lebih populer di Indoncsia disebut abori
(pengguguran kandungan) adaluh suatu kejahatan dengan fenomena seperti gunung
es. Kasus-kasus pengguguran kandungan banyak ditemukan di masyarakat, namun
yang diproses sampai ditingkat pengadilun hanya sedikit sckali.Hal ini tak terlepas
dari sulitnyasulitnya para penepak hukum dalam mengumpulkan bukti-bukti yang
dapat menyeret para pelaku abortus provocatus ke meja hijau.

Penulis menggunakan metode penclitian normatif dan Pemasalahan, Bagaimanakah
perlindungan hukum terhadap pelaku tindak pidana aborsi korban pemerkosaan
menurut undang-undang nomor 36 tahun 2009 tentang tentang kesehatan dan Faktor
— Faktor yang menyebabkan terjadinya tindak pidana aborsi.

Kesimpulan, Perlindungan hukum terhadap pelaku tindak pidana aborsi korban
perkosaan adalah dimana pengguguran kandungan (abortus provocatus) yang
dilakukan oleh korban perkosaan di perbolehkan karena perempuan tersebut
mengalami trauma psikologis, asal memenuhi persyaratan sebagai berikut : Sebelum
kehamilan berumur 6 (enam) minggu dihitung dari hari pertama haid terakhir, kecuali
dalam hal kedaruratan medis; Oleh tenaga kesehatan yang memiliki keterampilan dan
kewenangan yang memiliki sertifikat yang ditetapkan oleh ‘menteri; Dengan
persetujuan ibu hamil yang bersangkutan; Dengan izin suami, kecuah korban
perkosaan; dan Penyedia layanan keschatan yang mmcnulu syarat yang dzulpk!m
oleh menteri, dan Faktor — Faktor menyebabkan terjadu?ya tindak pidana lbom ’
Kehamilan sebagai akibat hubungan kelamin di luar nikah, Alasan-alasan sosial
ekonom, Alasan anak sudah cukup banyak, Alasan belum mampu punya anak,
Kehamilan akibat diperkosa, Faktor dihianati atau paksaan dari lelaki yang
menghamili.

Kata kunci : Aborsi, Pelaku, Korban.
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BAB IV

PENUTUP

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab terdahult.
maka dapatlah ditarik kesimpulan dan saran-saran sebagai berikut -
A. Kesimpulan
|- perlindungan hukum bagi korban pemerkosaan yang melakukan aborsi adalah
dimana pengguguran kandungan (abortus provocatus medisinalis) mengalami
trauma psikologis, asal memenuhi persyaratan sebagai berikut :
a. Sebelum kehamilan berumur 6 (enam) minggu dihitung dari hari pertama haid
terakhir, kecuali dalam hal kedaruratan medis;
b. Oleh tenaga kesehatan yang memiliki keterampilan dan kewenangan yang
memiliki sertifikat yang ditetapkan oleh menteri;
c. Dengan persetujuan ibu hamil yang bersangkutan;
d. Dengan izin suami, kecuali korban perkosaan; dan
e. Penyedia layanan keschatan yang memenuhi syarat yang ditetapkan oleh

menteri.
2. Faktor — Faktor menyebabkan terjadinya tindak pidana aborsi
L. Kehamilan sebagai akibat hubungan kelamin di luar nikah,
2. Alasan-alasan sosial ekonom,

3. Alasan anak sudah cukup banyak,
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